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MOTTO 

  

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan"' 

(QS. Al-Insyirah: 5). 

 

"Diatas Sang Maha Daya semua kendali terambil alih, jalanmu kan sepanjang 

niatmu, buka lagi visimu, kau tahu mana urutan satu," 

(Perunggu) 

 

"Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi. gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan." 

 (Boy Chandra) 
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ABSTRAK 

 

Tarwiyatus Saniyah (2026) : Fitur Struktural Roman Jakobson Pada Komik 

Tahilalats Dan Relevansinya Dengan Materi 

Teks Anekdot Di SMA. 

Pesan pada komik Tahilalats disajikan secara eksplisit dan implisist melalui 

unsur verbal dan visual. Penyampaian pesan yang tidak selalu disampaikan secara 

langsung tersebut menyebabkan pembaca kesulitan memahami pesan secara utuh, 

sehingga pesan yang disampaikan tidak sepenuhnya tersampaikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis fitur struktural dari semiotika Roman Jakobson yang 

meliputi enam fungsi bahasa sebagai fokus analisis yang masing-masing 

berorientasi pada enam unsur komunikasi dalam proses komunikasi pada komik 

tahilalats dan relevansinya dengan materi teks anekdot di SMA. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan semiotika berdasarkan teori Roman Jakobson. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

analisis isi (content analysis).data ada penelitian ini berupa unsur verbal dan 

didukung oleh  unsur visual. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

baca dan catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam komik Tahilalats 

ditemukan lima dari enam fungsi bahasa Roman Jakobson, yaitu fungsi emotif, 

konatif, referensial, puitis, dan metalingual, sedangkan fungsi fatis tidak ditemukan. 

Fungsi emotif merupakan fungsi yang muncul paling dominan dalam komik 

Tahilalats. Haisl penelitian ini relavan sebagai referensi bagi guru dalam 

mengembangkan bahan ajar dan media pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi 

teks anekdot dengan pokok pembahasan kaidah kebahasaan teks anekdot karena 

dapat membantu siswa memahami kaidah kebahasaan teks anekdot secara 

kontekstual. Dapat disimpulakan bahwa teori semiotika Roman Jakobson dapat 

membantu memahami bagaimana cara pesan dikomunikasikan dalam komik 

Tahilalats melalui unsur verbal dan visual. 

Kata Kunci: Fungsi Bahasa, Roman Jakobson, Komik, Teks Anekdot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Mekanisme pertukaran informasi kepada individu, kelompok, ataupun 

organisasi dilakukan dengan cara berkomunikasi, dengan medium berupa bahasa. 

Bahasa berfungsi sebagai medium yang menghubungkan berbagai elemen 

komunikasi yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide, emosi, dan nilai budaya 

secara efektif. Bahasa merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Hal tersebut berkaitan dengan pernyataan bahwa bahasa merupakan alat 

atau media komunikasi. (Kamilia & Khotimah, 2023). Bentuk komunikasi melalui 

bahasa memiliki beragam wujud dalam ragam lisan maupun tulis tergantung pada 

konteks dan tujuan penyampaiannya.   

Sejalan dengan arus modernisasi serta inovasi teknologi yang kian pesat, 

bentuk komunikasi turut mengalami perluasan, sehingga penyampaian pesan 

menjadi lebih kreatif dan variatif. Koumunikasi pada dasarnya merupakan kegiatan 

penyampaian makna yang diwujudkan melalui bunyi, tanda, gerak tubuh, dan 

simbol (Wardani & Subhan, 2024). Komunikasi tidak lagi hanya disampaikan 

secara lisan ataupun tertulis, tetapi komunikasi juga dapat disampaikan secara 

visual. Elemen visual tersebut berperan dalam merepreentasikan pesan yang 

disampaikan. 

Media komunikasi visual telah melekat dalam keseharian masyarakat, 

melalui media konvensional seperti televisi, poste, koran, majalah, hingga media 

kontemporer sepertizine, mural, dan komik (Kusuma & Setyoko, 2023: 171). 
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Popularitas komik sebagai media komunikasi visual menjadikan komik dapat 

menjangkau berbagai timgkatan generasi dan lapisan sosial secara luas.  

Komik merupakan beberapa gambar yang disusun dengan tujuan 

menyampaikan informasi yang dalam penyajiannya didominasi dengan visual 

dibandingkan tulisan (Khaqi & Heryanto, 2021). Saat ini komik lebih mudah 

diakses melalui berbagai platform digital seperti weebtoon, webcomic, dan ciayo 

yang merupakan platform khusus penerbitan komik ini. Selain itu, dimedia sosial 

seperti instagram, facebook, tiktok dan X juga dapat menjadi akses untuk 

membacanya. 

Tahilalats menjadi salah satu komik digital  populer di Indonesia. Komik ini 

ditulis dan diilustrasikan oleh Nurfadli Mursyid dan dipublikasikan secara online 

dimedia sosial terutama instagram, dan line Webtoon. Kedua platform ini  menjadi 

tempat publikasi populer dibuktikan dari hasil pengamatan langsunb pada akun 

instagram @tahilalats yang memiliki jumlah pengikut 6 juta dengan mengunggah 

4.887 komik sejak februari 2014 hingga mei 2026 dan terus update setiap harinya. 

Komik ini mendapat like ribuan hingga jutaan dari pengikutnya serta aktif 

berinteraksi dengan para pembaca pada kolom komrntar. 

Selain itu komik juga publikasikan secara online di Line Webtoon dari tahun 

2015 hingga 2019 dengan mempublikasikan 653 episode dan sudah dibaca 

sebanyak 1,3 miliar kali, dengan mendapat rating 9,7. Komik ini menjadi favorit 

bagi 4,1 juta akun pengguna webtoon dengan mendapat like puluhan hingga ratusan 

pada tiap unggahan episodenya. Selain itu dapat dibaca juga di media sosial pada 

akun resmi tiktok, facebook, dan twitter. 



3 
 

 
 

Komik ini dikenal dengan humor absurd, ironi, dan kritik sosial yang 

dikemas dalam gaya visual yang sederhana dan mudah dikenali para pembaca, 

seperti karakter tanpa hidung dan bentuk tubuh yang tidak proporsional, serta cara 

penyampaian pesan yang unik dan kreatif membuat komik ini berhasil menarik 

perhatian dan mudah dikenali para pembaca.  

Dalam penyampaiannya, pesan dalam komik Tahilalats disampaikan secara 

eksplisit melalui teks dialog atau narasi dalam bentuk anekdot yang dibalut dengan 

bahasa yang santai dan akrab dengan kehidupan sehari-hari. Anekdot adalah narasi 

singkat yang menghibur dan menarik, yang biasanya mencerminkan peristiwa atau 

tokoh nyata (Af’idah & Asmarani, 2020). Selain itu, pesan juga dapat bersifat 

implisit melalui unsur visual seperti ekspresi karakter, susunan panel, gestur, latar, 

dan elemen lainnya. Permainan gambar dan teks dalam komik yang memuat 

referensi budaya yang sedang populer dan bahasa gaul sering kali membentuk 

humor, ironi, atau kritik yang tidak disampaikan secara langsung, sehingga 

membutuhkan pemahaman lebih dari pembaca.  

Penyampaian pesan yang sering kali secara tidak langsung, menyebabkan 

beberapa pembaca mungkin kesulitan menangkap maksudnya secara utuh. Jika 

hanya membaca teks tanpa memperhatikan visualnya, atau memperhatikan 

visualnya tanpa membaca, pembaca bisa kehilangan sebagian dari pesan yang 

dimaksudkan pada komik tersebut.  

Ketidakpahaman ini menyebabkan pesan yang ingin disampaikan dalam 

komik tidak sepenuhnya tersampaikan dan terkadang tidak dipahami oleh pembaca 

sehingga kurang diketahui aspek edukatif maupun budaya yang terkandung dalam 
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komik tersebut. Fenomena ini menciptakan perbedaan dalam memahami pesan, 

baik dari sisi humor, kritik sosial, maupun refrensi budaya yang dihadirkan dalam 

komik tersebut. 

Untuk mengetahui pesan dan makna yang ingin disampaikan penulis dalam 

komik Tahilalats perlu pendekatan yang tepat untuk memahami bagaimana pesan 

dikomunikasikan kepada pembaca, oleh karena itu pendekatan semiotik dapat 

digunakan. Semiotik adalah kajian mengenai tanda, yang digunakan untuk 

memahami fenomena komunikasi visual dan kehidupan sosial budaya (Ambarani 

& Umaya, 2010: 27).  

Semiotik berperan dalam menganalisis bagaimana elemen visual dalam 

komik saling berinteraksi untuk membentuk makna. Salah satu tokoh penting dalam 

bidang semiotik adalah Roman Jakobson. Jakobson berpendapat bahwa bahasa 

dalam karya sastra menyampaikan makna tidak secara langsung, melainkan melalui 

serangkaian fungsi khas yang membantu pembentukna makna (Luthfialana et al., 

2024).  

Jakobson menyatakan bahwa bahasa memiliki enam fungsi uatama dalam 

komuniaksi. Menurut Sudaryanto (dalam Sobur, 2023), keenam fungsi tersebut 

adalah referensial, emotif, konatif, metalingual, fatis, dan puitis. Setiap fungsi 

tersebut terkait dengan unsur komunikasi tertentu yang memungkinkan bekerjanya 

bahasa yautu: konteks, pengirim, penerima, kode, kontak, dan pesan. 

Dalam penelitian ini, keenam fungsi bahasa beserta unsur komunikasi 

tersebut dipandang sebagai fitur struktural yaitu komponen semiotika Roman 

Jakobson yang membentuk pola komunikasi pada komik Tahilalats. Dengan 
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menggunakan semiotika Roman Jakobson kita dapat melihat bagaimana setiap 

unsur dalam komik, baik unsur verbal maupun maupun visual memiliki fungsi 

komunikatif tertentu yang bekerjasama  dalam pembentukan makna.  

Peneliti tertarik menjadikan Tahilalats sebagai sumber data karena 

Tahilalats merupakan salah satu komik digital yang populer dimedia sosial dengan 

cara penyampaian pesan mengggunakan bahasa sehari-hari yang santai, sederhana, 

dan akrab dengan pembaca. Pesan-pesan dalam komik ini dikemas dalam balutan 

humor, ironi, dan kritik sosial sehingga pesan yang ingin dikomunikasikan lebih 

mudah diterima oleh pembaca tanpa terasa menggurui. Hal ini terlihat dari respon 

pembaca pada kolom komentar yang tidak menghakimi (menjudge), melainkan 

merasa relate, terwakili, atau tidak asing terhadap permasalahan yang diangkat 

secara tersirat melalui unsur visual dan verbal.  

Komik Tahilalats juga kaya akan beragam tema yang tidak hanya  berfungsi 

sebagai hiburan semata tetapi juga mengandung pesan edukatif yang dapat 

dianalisis dari berbagai perspektif dan dapat dimanfaatkan dalam ranah edukatif 

yang relevan dengan berbagai materi pada pembelajaran bahasa indonesia seperti 

teks anekdot dan dapat menjadi alternatif media pembelajaran. Fungsi bahasa yang 

muncul pada berbagai bentuk kalimat ujaran dalam komik Tahilalats dapat 

direlevansikan dengan pembelajaran di jenjang SMA kelas X fase E, yaitu pada 

materi teks anekdot dengan pokok pembahasan kaidah kebahasaan teks anekdot 

(Menggunakan Kaidah Kebahasaan untuk Menyampaikan Kritik).  

Namun, potensi ini belum banyak dikaji,  terkait analisis maupun 

relevansinya dalam konteks pembelajaran. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
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peneliti akan menganalisis 12 judul komik Tahilalats yang diunggah dalam rentang 

waktu 2020 sampai 2024. Rentang waktu ini dipilih dengan pertimbangan agar data 

yang digunakan masih relavan dan aktual dengan situasi terkini. Data yang telah 

dipilih berdasarkan kelayakan isi yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan 

dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah ditentukan.   

Penelitian ini menganalisis fitur struktural Roman Jakobson yang meliputi 

enam fungsi bahasa, yaitu referensial, emotif, konatif, fatis, metalingual, dan puitik, 

yang masing-masing berorientasi pada enam unsur komunikasi, yaitu pengirim 

pesan (addresser), penerima pesan (addressee), konteks (context), pesan (massege), 

kontak (contact), dan kode (code) dalam proses komunikasi pada komik Tahilalats 

melalui unsur verbal yang didukung oleh unsur visual. Selain itu, penelitian ini juga 

mengkaji relevansinya dengan materi teks anekdot sebagai media dan bahan ajar 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Dengan demikian, penelitian ini 

diberi judul: “Fitur Struktural Roman Jakobson pada Komik Tahilalats dan 

Relevansinya dengan Materi Teks Anekdot di SMA.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Fitur Struktural Roman Jakobson pada komik Tahilalats? 

2. Bagaimana relevensi Fitur Struktural Roman Jakobson pada komik Tahilalats 

dengan materi teks anekdot di SMA? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis Fitur Struktural Roman Jakobson yaitu enam fungsi bahasa 

yang ada pada komik Tahilalats. 

2. Menganalisis relevensi Fitur Struktural Roman Jakobson pada komik 

Tahilalats dengan materi teks anekdot di SMA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

kajian semiotika, khususnya dalam penerapan semiotika Roman Jakobson dalam 

analisis unsur visual dan verbal pada komik. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai bagaimana hasil penelitian 

semiotika pada komik bisa digunakan dalam pembelajaran bahasa indonesia 

terutama dalam memahami unsur kebahasaan dalam teks anekdot. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa 

Penelitian ini membantu siswa memahami contoh nyata kaidah 

kebahasaan teks anekdot melalui fungsi bahasa yang yang muncul pada 

komik Tahilalats. Dengan memahami bagaimana struktur komunikasi dan 
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fungsi bahasa dalam berbgai bentuk kalimat bekerja dalam menyampaikan 

humor, ironi, dan kritik sosial pada komik, siswa dapat lebih mudah 

mengiddentifikasi, dan memahami kaidah kebahasaan dalam teks anekdot 

yang dipelajari di kelas.  

b. Bagi guru 

Membantu guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih kreatif dam inovatif menggunakan media komunikasi visual. 

c. Bagi peneliti 

Menambah pemahaman mengenai fitur struktural roman jakobson 

pada komik Tahilalats, serta relevensinya dengan materi teks anekdot di 

SMA. Dan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian bagi peneliti selanjutnya.  

 

E. Definisi Istilah 

1. Fitur Struktural 

Fitur adalah komponen atau karakteristik khusus yang terdapat pada 

suatu alat (televisi, ponsel, dan sebagainya) (KBBI, 2016). Struktural adalah 

berkenaan dengan struktur (KBBI, 2016). Dapat disimpulkan fitur struktural 

adalah komponen struktur komunikasi yang ada pada semiotika Roman 

Jakobson, komponen tersebut adalah 6 fungsi bahasa yaitu: refrensial, emotif, 

konatif, metalingual, fatis, dan puitis. Keenam fungsi bahasa terseebut sejajar 

dengan 6 unsur komunikasi yaitu: konteks, pengirim, penerima, kode, kontak, 

dan pesan. 
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2. Roman Jakobson 

Roman Jakobson adalah seorang linguis Rusia yang dikenal sebagai salah satu 

tokoh utama dalam linguistik struktural dan semiotik. Roman Jakobson 

merupakan salah seorang teoretikus pertama yang berusaha mendeskripsikan 

proses komunikasi teks sastra. 

3. Komik 

Komik adalah cerita bergambar (dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk 

buku) yang umumnya mudah dicerna dan lucu (KBBI, 2016). 

4. Teks Anekdot 

Teks adalah naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang (KBBI, 2016). 

Anekdot adalah cerita singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan, 

biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang 

sebenarnya (KBBI, 2016). Jadi Teks anekdot adalah cerita singkat yang lucu 

dan menarik yang di dalamnya mengandung pesan atau kritikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Semiotika 

Semiotika berasal dari istilah Yunani semeion, yang berarti tanda, serta 

seme, yang merujuk pada penafsiran tanda. Konsep ini awlanya muncul dalam 

tradisi studi klasik dan skolastik yang mempelajari retrorika, poetika, dan 

logika. Pada masa itu, “tanda” dipahami sebagai sesuatu yang menunjukkan 

hal lain, seperti asap yagn menandakan api, dan setiap tanda memiliki makna 

serta dapat ditemukan diberbagai konteks. Tanda-tanda, menurut Littlejohn & 

Foss (dalam Kusumanegara & Isnendes, 2023), hadir dalam semua bentuk 

komunikasi dan digunakan untuk menavigasi interaksi dan menjalin 

keterhubunga dengan sesama. 

Secara terminologi, semiotika merupakan diisplin ilmu yang 

mempelajari berbagai objek, peristiwa, dan aspek kebudayaan sebagai tanda. 

Van Zoest menyatakan bahwa semiotik adalah ilmu yang membahas tanda dan 

segala yang berkaitan dengannya, fungsi dan hubungannya dengan hal lain, 

serta mekanisme penyampaian dan penerimaannya oleh pengguna. 

(Kurniawan dalam Fatimah, 2020: 23). 

Semiotika dipahami secara berbeda oleh para ahli. Roman Jakobson 

melihat semiotika sebagai pendekatan yang fokus pada pemahaman makna 

dari berbagai tanda dalm komunikasi yang muncul melalui kata-kata yang 

diucapkan  maupun melalui prilaku nonverbal yang menunjukkan maksud 
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tertentu (Riyadi dalam Nafis, 2024). Sedangkan menurut Piliang (dalam 

Pujiati, 2015), semiotik bukan hanya mempelajari tanda itu sendiri, tetapi juga 

sistem kode yang menyertainya dan bagaimana tanda-tanda tersebut digunkan 

interaksi sosial. 

Zoest menambahkan, semiotika adalah bidang ilmu tentang tanda-tanda 

dan makna yang terkandung dalam suatu sistem tanda. Semiotika mencoba 

memahami bagaimana tanda-tanda tersebut bekrja, bagaimana makna 

terbentuk dalam suatu teks atau media, dan bagaimana bebrbagai jenis bentuk 

karya apapun dalam masyarakat untuk mengkomunikasikan makna. 

Sementara semiotika menurut Pradopo dijelaskan berfokus pada sistem, 

aturan, dan konvensi yang memungkinkan tanda-tanda berfungsi dalam 

komunikasi. Barker menambahkan bahwa semiotika juga menelaah 

bagaimana makna dalam sebuah teks terbentuk melalui susunan tanda tertentu 

serta penggunaan kode-kode budaya yang berlaku dan dipahami (dalam 

Fatimah, 2020: 25) 

Jadi berdasarkan pemaparan dari para ahli dapat disimpulkan jika 

semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda dan makna untuk 

membantu memahami bagaimana sesuatu hal dapat memiliki makna. Tanda 

misalnya dapat berupa: gambar, kata, suara, simbol, dll. 

Perkembangan teori semiotika hingga saat ini dapat dibedakan menjadi 

dua pendekatan utama, yaitu semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi 

(Eco, 1979). Pendekatan semiotika komunikasi fokus pada proses produksi 

tanda, yaitu bagaimana tanda-tanda dihasilkan dan digunakan dalam 
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komunikasi. Sementara itu, semiotika signifikasi lebih menekankan pada 

pemahaman atau pemberian makna terhadap tanda. Menrut Eco, produksi  

tanda dalam semiotika komunikasi membutuhkan beberapa unsur yaitu, 

pengirim pesan, penerima pesan, sumber, tanda, saluran komunikasi, serta 

kode yang digunakan (dalam Nurgiyantoro, 1994: 57).  

Berdasarkan lingkup pembahasaannya, semiotika dibedakan atas tiga 

macam berikut. 

a. Semiotika murni (pure) 

Semiotika murni (Pure semiotic) membahas mengenai dasar-dasar 

teorisemiotika secara filosofis yang berkaitan dengan hakikat bahasa 

secara umum. Contoh kajian ini seperti menelaanh prinsip-prinsip 

dasar bahasa dan tanda seperti yang dikembangkan oleh Saussure dan 

Pierce, untuk memahami bagaimana bahasa bekerja secara universal.  

b. Semiotika deskriptif (descriptive) 

Semiotika deskriptif (Descriptive semiotic) adalah lingkup semiotika 

yang mempelajari tanda atau bahasa tertentu secara rinci. Tujuannya 

untuk menggambarkan secara rinci bagaimana tanda-tanda bekerja 

dalam konteks spesifik, tanpa membahas prinsip-prinsip umum 

semiotika secara universal. 

c. Semiotika terapan (applied) 

Semiotika terapan (Applied semiotic) adalah lingkup semiotika yang 

membahas tentang penerapan semiotika pada bidang atau konteks 
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tertentu, misalnya bagaimana tanda digunakan dalam sastra, 

komunikasi, periklanan, dan bidang lainnya.  

Mansoer Pateda dalam Fatimah (2020:28) menyebutkan Sembilan 

macam semiotik. 

a. Semiotika analitik, adalah semiotika yang berfokus pada analisis 

sistem tanda. Menurut Peirce, objek kajian smeiotika adalah tanda itu 

sendiri, yang kemudian dianalisi menjadi tiga kompone: ide, objek, 

dan makna. Ide berfungsi sebagai simbol atau lambang, sedangkan 

makna adalah isi atau pesan yang terkandung dalam lambang 

tersebutyang merujuk pada objek yang diwakilinya.  

b. Semiotika deskriptif, mempelajari tanda-tanda yang bisa dikenali atau 

dipahami oleh siapa saja. Beberapa tanda bersifat statis dan tidak 

berubah dari waktu ke waktu, sehingga maknanya tetap jelas dan 

tnggal. Contohnya langit mendung biasanya dianggap sebagai tanda 

akan turun hujan. 

c. Semiotika faunal (zoosemiotics), meneliti bagaimana hewan saling 

berkomunikasi melalui tanda-tanda tertentu yang beberapa dapat 

dimenegrti manusia. Misalnya, kokok ayam jantan dimalam hari 

menandakan pergantian waktu malam ke pagi. 

d. Semiotika kultural, yakni semiotika yang khusus menelaah system 

tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Oleh 

karena semua suku, bangsa, atau Negara memiliki kebudayaan 

masing-masing, maka semiotika menjadi metode dan pendekatan 
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yang diperlukan untuk “membedah” keunikan, kronologi, kedalaman 

makna, dan berbagai variasi yang terkandung dalam setiap 

kebudayaan tersebut. 

e. Semiotika naratif, yakni semiotika yang menelaah sistem tanda dalam 

narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (foklorer) 

f. Semiotika natural, adalah semiotika yang mempelajari tanda yang 

berasal dari alam. Misalnya BMKG (Bada Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika) mengamati awan di atas kota jakarta untuk 

memprkirakan kemungkinan hujan. Contoh lainnya, petir muncul 

bersamaan dengan hujan menunjukkan adanya awan tebal bergulung, 

sehingga hujan dipastikan turun dengan lebat. 

g. Semiotika normatif, adalah smeiotika yang mempelajari sistem tanda 

yang dibuat oleh manusia dalam bentuk nirma atau aturan. Semiotika 

ini berfokus pada bagaimana tanda yang disusun dalam aturan, 

hukum, atau standar tertentu digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau makna untuk mengatur prilaku. Contohnya rambu lalu lintas, 

logo, dan lain sebagainya. 

h. Semiotika sosial, adalah semiotika yang berfokus pada analisi tanda 

yang dibuat manusia dalam bentuk lambang, baik berupa kata maupun 

kalimat. Semiotika ini menekankan bagaimana suatu tanda digunakan 

dalam interaksi sosial dan komunikasi sehari-hari. Misalnya Halliday 

dalam bukunya Language and Social Semiotic mengembangkan 
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gagasan semiotika soisal untuk menelaah sistem tanda yang ada dalam 

bahasa dan bagaimana tanda itu digunakan dalam konteks masyarakat. 

i. Semiotika struktural, adalah semiotika yang berfokus pada cara tanda 

tersusun dan saling berhubungn dalam bahasa, sehingga makna dapat 

terbentuk dari susunan dan hubungan antar unsur bahasa tersebut. 

2. Semiotika Roman Jakobson 

Roman Jakobson, yang lahir di Moskow pada 11 Oktober 1896 dengan 

nama lengkap Roman Osipovich Jakobson, adalah seorang linguis asal Rusia 

yang dikenal sebagai salah satu tokoh penting dalam bidang linguistik 

struktural dan semiotika. Sejak awal kariernya di bidang linguistik, Jakobson 

telah menunjukkan pengaruh yang signifikan, dan pada abad ke-20, ia diakui 

sebgaia salah satu bahasawan paling berpengaruh pada masanya (Wulansari et 

al., 2020). Jakobson memiliki peran penting dalam perkembangan teori 

komunikasi, fonologi, serta analsisi bahasa sebagai tanda. Sebagai anggota 

Prague Linguistic Circle, ia turut berkontribusi dalam penyuusunan teori-teori 

strukturalisme yang kemudian mempengaruhi berbagai disiplin ilmu, 

termasuk sastra, antropologi, dan semiotika (McMahon dalam Jaydi et al., 

2024).  

Karyanya memiliki pengaruh besar dan dianggap sebagai klasik dalam 

perkembangan linguistik modern, seperti Fundamentals of Language yang 

ditulis bersama M. Halle, kajian Linguistic and Poetic yang dimuat dalam 

Thomas Sebeok (Ed), dan Style in Language (1960). Meskipun banyak karya 

yang dihasilkan oelh Jakobson, namun kini karyanya mulai usang. Pada 
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periode 1920-1939, teorinya masih membekas dalam kajian bahasa, puisi, dan 

komunikasi. Meskipun Jakobson tifak menulis buku khusus tentang semiotik, 

seluruh karyanya secara praktis mencerminkan prinsip-prinsip semiotik. Pada 

abad ke-20 pengaruhnya terhadap semiotik sangat signifikan, bahkan menurut 

Umberto Eco Jakobson sendiri menjadi contoh hidup hidup dari studi 

semiotik, karena seluruh eksistensi ilmiahnya telah menerapkan prinsip-

prinsip semiotik dalam prkatiknya (Rusmana, 2005: 63). 

Menurut Jakobson, objek kajian semiotika adalah komunikasi yang 

terkandung dalam pesan verbal, namun ia menekankan bahwa komunikasi 

nonverbal juga termasuk dalam ruang lingkup semiotika, karena semua bentuk 

pesan pada dasarnya dapat dipahami sebagai pesan verbal, misalnya seperti 

bahasa tubuh, ekspresi, intonasi, atau simbol visual (dalam Yusuf & 

Solehuddin, 2023). Dalam kerangka semiotika komunikasi atau (semiotik 

denokasi), pendekatan ini menekankn tanda-tanda yang sengaja digunakan 

oleh pengirim dan diterima oleh penerima sebagai fokus utama analisi 

(Basalamah, 2008). Jakobson secara tersirat menegaskan bahwa semiotika 

mempelajari semua pesan dalam komuniksi, baik yang bersifat verbal maupun 

nonverbal, dengan menekankan hubungan antara tanda dan makna dalam 

proses pertukaran pesan (dalam Heni, 2023). 

Sistem tanda dalam semiotik dapat dikatakan sebagai semua yang dirasa 

merupakan tanda. Maksudnya, dalam kajian semiotika apapun dapat dianggap 

menjadi tanda, selama itu bisa mewakili atau menyampaikan makna. 

Selanjutnya Roman Jakobson menjelaskan bahwa semiotika dalam sebuah 
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bahasa juga memiliki konsep metalingual atau fungsi khas yang 

memungkinkan seseorang untuk berbicara tentang makna sesungguhnya dari 

makna yang sesungguhnya (Teeuw dalam Palupi, 2018). Artinya dalam 

sebuah karya sastra Jakobson melihat bahwa bahasa-bahasa yang muncul 

bukanlah arti yang sebenarnya maka dari itu ada fungsi khas dalam bahasa 

tersebut yang membentuk arti sebenarnya. 

Bahasa adalah sistem komunikasi manusia yang menggunakan tanda-

tanda seperti kata-kata, gerakan, dan suara (Aritonang et al., 2022). Menurut 

Roman Jakobson dalam (Kanaza, 2020), bahasa merupakan sistem semiotik 

sentral dan terpenting di antara semua sistem semiotik manusia. Bahasa itu 

sendiri terdiri dari beberapa fungsi yaitu memberikan informasi, 

menyampaikan pesan, mengekspresikan perasaan, membujuk orang, 

menghibur orang, dan berbagi pendapat (Arista & Murni, 2014).  

Berdasarkan pendapat Jakobson dalam (Kanaza, 2020), terdapat enam 

fungsi bahasa yaitu: fungsi referensial, fungsi emotif, fungsi puitis, fungsi 

konatif, fungsi fatis, dan juga fungsi metalingual. Keenam fungsi bahasa ini 

menurut Jakobson memiliki peran tersendiri dalam komunikasi verbal dan 

membentuk struktur dasar dari proses komunikasi itu sendiri. Fungsi-fungsi 

ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dalam menyampaikan 

makna (Sobur, 2023). 

Keberadaan berbagai jenis fungsi bahasa menunjukkan bahwa setiap 

bahasa menerapkan prinsip-prinsip yang berbeda, yang disesuaikan dengan 
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penutur, lawan bicara, dan topik pembicaraan (Palupi, 2018). Jakobson 

kemudian menjelaskan bahwa fungsi-fungsi bahassa yang berbeda ini 

menjadi elemen pembnetuk dalam setiap bentuk komunikasi verbal (Sobur, 

2023): 

a. Pesan (message) dikirimkan oleh pembicara (addresser) kepada 

penerima (addresse). Agar pesan dapat dipahami, diperlukan 

konteks situasi (context) yang dirujuk dan dapat diterima oleh 

penerima pesan. 

b. Pesan tersebut menggunaka kode (code), baik berupa lisan, tulisan, 

maupun simbol yang dapat diinterprestasikan oleh pengirim maupun 

penerima pesan.  

c. Selanjutnya dari sana akhirnya terjadi hubungan komunikasi 

(contact) antara pengirim dan penerima, yang memungkinkan 

proses komunikasi berlangsung dengan efektif. 

Semiotika komunikasi roman jakobson dapat digambarkan melalui 

model pemahaman poetic sebagai berikut: 
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Bagan 2.1.1 Model pemahaman poetic Jakobson (Anggraini et al., 2025: 257) 

Berdasarkan model pemahaman tersebut, dapat dipahami jika setiap 

fungsi (enam fungsi bahaa) bersejajar dengan faktor fundamental tertentu 

(enam unsur komunikasi)  yang memungkinkan bekerjanya bahasa (Sobur, 

2023: 56):  

a. Fungsi referensial bersejajar dengan faktor konteks (context). 

b. Fungsi emotif brsejajar dengan faktor pembicara atau pengirim 

pesan (adresser). 

c. Fungsi konatif bersejajar dengan faktor lawan bicara atau 

pendengar yang diajak bicara (adresse). 

Pengirim pesan 

(adresser)/ 

Fungsi Emotif 

 

 

Kode (Code)/ 

Fungsi Metalingual 

 

 

Fungsi Fatis/ 

kontak (contact) 

 

Konteks (context)/ 

Fungsi Referensial 

 

Penerima pesan 

(adresse)/  

Fungsi Konatif 

 

 

Pesan (message)/ 

Fungsi Puitis 
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d. Fungsi metalingual bersejajar dengan sandi atau kode yang merujuk 

pada sistem bahasa atau tanda yang dipakai agar pesan dipahami 

bersama (code). 

e. Fungsi fatis besejajar dengan faktor kontak dalam interaksi 

komunikasi (contact). 

f. Fungsi puitis bersejajar dengan faktor amanat atau pesan (message). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dianalisis bahwa hubungan 

kesejajaran tersebut bersifat mutlak karena setiap fungsi bahasa ditentukan 

oleh orientasi komunikasi pesan. Sejalan dengan hal tersebut, Jackobson  

(dalam Santika et al., 2022) menjelaskan bahwa fungsi referential berorientasi 

pada situasi atau konteks (context) dimana Bahasa digunakan, Emotif 

berorinetasi pada pembicara (addresser) dalam mennyampaikan 

pemikirannya, konatif adalah fungsi bahasa yang berorientasi pada lawan 

bicaranya (addresse), Metalingual berorientasi pada bahasa itu sendiri 

sebagai kode (code) untuk dapat dimengerti, Puitik berorientasi pada pesan 

(massage) yang akan disampaikan oleh bahasa, dan fatis menjelaskan 

bagaimana bahasa dapat menjaga atau menjalin kontak sehingga berorientasi 

pada kontak komunikasi (contact). 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap fungsi bahasa muncul karena pesan 

diorientasikan atau difokuskan pada salah satu unsur komunikasi tertentu. 

Prinsip orientasi inilah yang mendasari mengapa setiap fungsi bahasa 

memiliki pasangan tetap yang saling bersejajar dengan unsur komunikasinya. 
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Berdasarkan uraian sbelumnya, bahasa diketahui memiliki fungsi 

utama sebagai sarana penyampaian gsgasan, pikiran, dan perasaan penutur 

(Farihah & Suhartono, 2021). Berikut adalah rincian penjelasan masing-

masing fungsi bahasa menurut Roman Jakobson dalam (Ubaidillah, 2021)  

a. Fungsi referensial 

Fungsi referensial merupakan fungsi bahasa yang berfokus 

pada konteks dan lingkungan dimana komunikasi berlangsung. 

Bahasa pada fungsi ini digunakan untuk membicarakan segala sesuatu 

di sekitar tempat bertutur, untuk menyatakan atau membicarakan 

segala sesuatu di luar penutur dan mitra tutur, bahasa digunakan untuk 

membicarakan orang ketiga atau suatu hal atau benda. Fungsi bahasa 

ini pada umumnya dinyatakan dalam kalimat deklaratif yaitu kalimat 

pernyataan, misalnya:  

 
 “Bambang Pemungkas pemain sepakbola Indonesia yang  

  hebat.”  

 
 “Di Jalan Sabang banyak tukang sate ayam. Penjualnya 

kebanyakan orang Madura.” 

 
Pada contoh kedua, pengirim dan penerima melesap dan yang 

ditonjolkan informasinya saja (Hoed, 2014: 46).  
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Maksud dari penerima melesap yaitu, kalimatnya tidak 

menunjukkan siapa yang berbicara dan kepada siapa bicara itu 

ditujukan, hanya fokus dengan penyampaian informasi atau fakta. 

b. Fungsi emotif 

Fungsi emotif atau ekspresif merupakan fungsi yang ditinjau 

dari sisi penutur. Bahasa pada fungsi ini digunakan untuk 

menyampaikan ekspresi diri serta sikap penutur terhadap topik atau 

hal yang sedang dibicarakan. Dengan kata lain berfungsi untuk 

mengungkapkan tentang dirinya seperti apa yang dipikirkan atau 

dirasakannya melalui teks maupun ekspresi wajah. Unsur emotif atau 

ekspresif dalam bahasa dinyatakan dalam bentuk kalimat seru, tanya, 

kalimat biasa, dan dengan bunyi-bunyi yang tidak biasa, misalnya:  

 
“ wow, bagus sekali buku ini!”. 

 
Contoh pada kalimat biasa jika diilustrasikan dari kehidupan 

sehari-hari misalnya:  

 
“Aku benar-benar sedih hari ini.” 

 
Yang dimaksud buny-bunyi tidak biasa adalah bunyi yang 

bukan berasal dari bahasa formal, tetapi tetap komunikatif dan 

mengandung makna emosional dalam pengungkapan rasa misalnya, 

kagum atau terkejut, bingung, dll seseorang bisa menggunakan bunyi 
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seperti “wow”, “ah”, “oh”, “eh”, “uh”, "ih", "duh", "huh" atau bunyi 

lainnya. 

c. Fungsi konatif 

Fungsi konatif adalah fungsi bahasa ditinjau dari sisi 

penerima pesan. Bahasa pada fungsi ini digunakan untuk mengatur 

atau mempengaruhi orang lain dengan ajakan, panggilan, perintah, 

perkataan, larangan, provokasi, dan bujukan. seperti meminta orang 

lain melakukan sesuatu, misalnya, kalimat perintah:  

 
“Lemparkan bola itu ke Dodi!!”.  

 
Fungsi ini cenderung mendorong lawan tutur untuk melakukan 

sesuatu atau mengubah sikap. 

d. Fungsi metalingual 

Ditinjau dari bahasanya itu sendiri, bahasa memiliki fungsi 

metalingual, yaitu bahasa digunakan untuk menerangkan, 

menjelaskan, atau membahas bahasa itu sendiri, misalnya: 

 
 “Hattrick yaitu dalam satu permainan sepakbola seorang 

pemain dapat mencetak 3 gol.”  

 
Kalimat tersebut memiliki fungsi metalinguistik karena 

menjelaskan makna kata hattrick.  
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e. Fungsi fatis 

Fungsi fatis adalah fungsi bahasa ditinjau dari segi kontak. 

Bahasa pada fungsi ini digunakan untuk memulai komunikasi seperti 

menyapa, berbasa basi, kemudian digunakan untuk mengakhiri 

komunikasi, dan memperpanjang komunikasi dengan mengecek 

apakah saluran komunikasi berjalan, misalnya: 

 
“Apakah saudara bisa memahami penjelasan saya?"  

 
Pertanyaan yang diajukan oleh pelatih kepada peserta tersebut 

bertujuan untuk memastikan komunikasi tetap berlangsung dan 

mengecek apakah saluran komunikasi berjalan dengan baik.  

f. Fungsi puitis 

Fungsi puitis adalah fungsi bahasa ditinjau dari segi bentuk 

pesan yang disampaikan, yaitu bahasa digunakan untuk 

mengungkapkan sesuatu dengan bahasa yang sebaik-baiknya atau 

fungsi ini sebagai penyandi pesan atau bertujuan untuk 

menyampaikan amanat atau pesan tertentu. Fungsi puitis tidak hanya 

terbatas pada penggunaan bahasa dalam puisi, tetapi juga untuk 

ujaran-ujaran yang bukan merupakan bagian dari puisi, misalnya, 

seorang pelatih mengatakan. 

 
“Anda perlu berlatih basket lebih banyak lagi.”  
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Lebih baik penyampaiannya daripada mengatakan dari pada 

cara penyampaian pelatih seperti berikut:  

 
“Anda belum bisa bermain basket atau anda bodoh dalam 

bermain basket.”  

 
Maksud dari contoh tersebut fungsi puitis berusaha 

menyampaikan pesan atau kritik dengan cara yang lebih halus, indah, 

atau santun. 

Berikut ini, yang merupakan kutipan dari sebuah iklan bir yang 

tergolong sukses sekitar 30 tahun yang lalu.  

 

"Ini bir baru. Ini baru bir." 

 
Pesan yang terkandung dalam dua kalimat pendek itu 

memperlihatkan "adanya sesuatu yang baru" (kalimat pertama) dan 

"keaslian serta ketinggian kualitas" (kalimat kedua) dibandingkan bir 

merek lain (Hoed, 2014: 48).  

Pada contoh kedua maksudnya Fungsi puitis berusaha 

menyampaikan pesan (bir yang baru) dengan cara yang lebih menarik, 

indah, atau berbeda. Kalimat yang menggunakan urutan kata yang 

berbeda bisa membuat penyampaian terasa lebih bernuansa. 

Dengan memahami beragam fungsi bahasa tersebut, kita dapat dapat 

lebih menghargai kompleksitas dan nilai estetis dakam karya sastra. Selain itu 
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pemahaman ini juga membantu menjelaskan bagaimana penulis 

memanfaatkan bahasa untuk mewujudkan beragam tujuan komunikasi 

melalui karyanya (Luthfialana et al., 2024).  

3. Komik 

a. Pengertian Komik 

istilah komik secara kebahasaan berasal dari kata comic dalam 

bahasa inggris yang berarti lucu atau bersifat lelucon. Kata ini berakar dari 

bahasa Yunani komikos, yang diturunkan dari kata komos yang berarti 

perayaan atau pesta. Istilah ini mulai digunkan sekitar abad ke-16. Dalam 

perkembangannya, komik tidak hanya menghadirkan kelucuan, tetapi juga 

menyampaikan cerita melalui gambar yang mengandung makna simbolik 

dan membuka ruang tafsiran mengenai hal-hal yang bersifat lucu atau 

menghibur (Anjani, 2020). 

Komik pada dasarnya dipahami sebagai rangkaian gambar statis 

yang disusun secara berurutan dan saling berkaitan sehingga membentuk 

suatu alur cerita. Menurut Scott McCloud, komik merupakan kumpulan 

gambar yang digunakan untuk menyampaikan informasi sekaligus 

menghadirkan respons estetis bagi pembacanya. Ia juga menekankan 

bahwasannya dalam komik terdapat keterpaduan antara unsur visual dan 

unsur verbal yang tersususn secara sistematis dan saling mendukung 

(dalam Solihat et al., 2020).  

Secara umum, komik juga diartikan sebagai cerita bergambar yang 

dapat ditemukan dalam majalah, surat kabar, maupun buku, dengan 



27 
 

 
 

karakter penyajiannya yang ringan, mudah dipahami, dan seringkali 

mengandung unsur humor (Setiawan dalam Sobur, 2023), dalam 

penyampaian pesan, komik lebih menonjolkan aspek visual dibandingkan 

sepek verbalnya, meskipun keduanya saling melengkapi (Khaqi & 

Heryanto, 2021). 

Sementara itu, Daryanto menjelaskan bahwa komik merupakan 

bentuk kartun yang menampilkan berbagai tokoh dalam rangkaian cerita 

yang tersusun secara runtut melalui gambar, dengan tujuan utama 

memberikan hiburan kepada pembaca (Dwitayanti et al., 2022). 

Dari berbagai pendapat para ahli yang telah dipaparkan sebelumnya, 

komik dapat dipahami sebagai media cerita bergambar yang memadukan 

rangkaian ilustrasi dengan teks penjelas. Melalui perpaduan tersebut, 

dapat dipahami bahwa komik tidak hanya berfungsi untuk sarana hiburan, 

tetapi juga untuk menyampaikan informasi pada para pembaca. 

b. Unsur-unsur Komik 

Maharsi (2011) menjelaskan bahwa komik dibangun oleh dua belas 

elemen penting yaitu:  

1) Panel  

Cerita dalam komik tidak disajikan secara bebas, melainkan 

ditempatkan dalam kotak-kotak yang memuat gambar dan teks. Koak 

inilah yang disebut panel. Melalui panel, semua peristiwa 

divisualisasikan secara bertahap sehingga membentuk alur yang 

runtut. 
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2) Sudut Pandang 

Dalam penyajiannya, komik memiliki kemiripan dengan film 

karena rangkaian gambarnya mengikuti prinsip pengambilan gambar 

layaknya kamera. Dengan demikian, teknik seperti jarak pandang atau 

arah penglihatan dapat diterapkan untuk menampilkan adegan 

tertentu. 

3) Ukuran Gambar dalam Panel 

Setiap gambar yang muncul dalam panel tidak dibuat dengan 

ukuran yang sama. Perbedaan besar kecilnya gambar disesuiakn 

dengan kebutuhan adegan, sebab ukuran tersebut dapat menekankan 

makna atau fokus tertentu dalam cerita. 

4) Parit  

Diantara satu panel dengan panel lainnya terdapat ruang kosong 

yang disebut parit. Meskipun tampak sederhana, bagian ini justru 

memberi kesempatan bagi pembaca untuk mmembayangkan 

kelanjutan peristiwa yang tidak digambarkan secara langsung. 

5) Balon Kata 

Spercakapan tokoh maupun narasi dalam komik disampaikan 

melalui bentuk visula tertentu yang dikenal sebagai balon kata atau 

balon dialog. Elemen ini menjadi petanda bahwa terdapat ujaran atau 

keterangan yang sedang berlangsung dalam adegan. 

6) Bunyi Huruf 
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Untuk memprkuat suasana, komik juga menghadirkan efek 

bunyi dalam bentuk tulisan. Gaya penulisan dapat beragam sesuai ciri 

khas pembuatnya. Dan berfungsi menggambarkan suara atau ekspresi 

yang muncul dalam cerita. 

7) Ilustrasi  

Dalam komik, ilustrasi berperan sebagai sarana visual untuk 

menjelaskan maksud atau tujuan tertentu. Melalui gambar, pembaca 

dapat memahami pesan yang ingin disampaikan tanpa harus 

bergantung sepenuhnya pada teks.   

8) Cerita  

Komik tidak hanya mengandalkan gambar, tetapi juga memuat 

unsur narasi. Karena memadukan visual dan cerita, komik kerap 

disebut sebgaia bentuk “sastra bergambar” atau medium hibrida. 

Artinya, selain ilustrasi, unsur cerita juga memiliki kedudukan yang 

sama pentingnya dalam membangun keseluruhan makna. 

9) Splash  

Terdapat beberapa jenis splash dalam komik. Pertama, spalsh 

halaman, yaitu panel berukuran paling besar yang muncul diawal 

berfungsi sebagai pembuka atau pengantar certita. Kedua, splash 

panel, yakni panel yang lebih dominan dibanding panel lain dalam 

satu halaman untuk menegaskan adegan penting. Ketiga, splash 

ganda, yaitu panle yang tampil menyambung distu halaman ke 

halaman lainnya. 
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10) Garis Gerak 

Untuk menggambarkan pergerakan tokoh atau objek, komik 

menggunakan garis gerak. Unsur ini menjadi penanda visual atas 

adanya aktivitas, baik gerakan cepat maupun lambat, sehingga adegan 

tampak lebih hidup. 

11) Symbolia 

Komik juga memanfaatkan simbol-simbol visual yang disebut 

symbolia. Representasi ini dapat berupa ikon, tanda, maupun bentuk 

huruf tertentu yang mengandung makna khusus dan membantu 

memperjelas ekspresi atau situasi. 

12) Kop Komik 

Pada bagian tertentu, terutama dalam komik satu halaman atau 

komik strip, terdapat kop komik. Bagian ini memeuat judul serta nama 

pembuatnya dan umumnya ditempatkan di area atas halaman sebagai 

identitas karya.. 

4. Teks Anekdot 

a. Pengertian Teks Anekdot 

Istilah anekdot memiliki akar dari bahasa Yunani, yaitu anekdote. 

Kata tersbeut tersusun atas dua bagian, an yang berati “tidak” dan ekdote 

yang bermakna “publikasi”. Scera harfiah, istilah ini merujuk pada 

seusuatu yang tidka untuk disebarluaskan atau bersifat pribafi (Af’idah & 

Asmarani, 2020).  
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Darmansyah menjelaskan, bahwa cerita singkat atau anekdot humor 

adalah berupa cerita singkat atau anekdot yang mengandung humor. Kadar 

humornya juga terlihat dari ketidakmasukakalannya, kejanggalannya, 

kekontradiksiannya, kenakalannya. Sesuai dengan jenis humor berbentuk 

tulisan, maka kelucuan yang dimunculkan adalah melalui kata-kata. Baik 

artiyangterkandungdidalamnya,maupun bentuk kata yang digunakannya 

seperti plesetan, kata aneh, dan lain-lain (dalam Mulyati, 2016). 

Dalam konteks penggunaannya, anekdot berkembang menjadi 

sebuha bentuk cerita yang berkaitan dengan realitas soisla. Menurut 

Nazirun, Mukhlis, dan Ermawari, anekdot berfungsi sebagai media untuk 

menyampaikan kritik dan pesan terhadap berbagai fenomena yang terjadi 

dimasyarakat. Kritik tersebut tidak disampaikan secara langsung atau 

kasar, melainkan dibungkus melalui cerita yang mengandung humor 

namun tetap menyiratkan makna yang mendlam (dalam Dwitayanti et al., 

2022). 

Secara umum, teks anekdot dapat dipahami sebagai tulisan 

berbentuk kisah singkat yang sering bersumber dari pengalaman 

seseorang. Cerita tersebut biasanya disajikan dengan nuansa lucu atau 

ringan, tetapi memiliki tujuan memberikan sindiran, saran, maupun kritik 

kepada pihak tertentu, seperti individu, organisasi, atau pemerintah. Oelh 

karena itu, meskipun dikemas secara humoris, teks anekdot tetap merujuk 

pada peristiwa nyata dan memuat pesan moral tertentu (Af’idah & 

Asmarani, 2020). 
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Jadi, teks anekdot dapat diapahamin sebagai kisah yang berisi cerita 

singkat lucu yang didasarkan pada suatu kejadian nyata untuk 

menyampaikan kritik atau sindiran terhadap suatu peristiwa, kebiasaan, 

atau prilaku dikehidupan sehari-hari. 

b. Struktur Kebahasaan Teks Anekdot 

Setiap jenis teks dalam pembelajarn Bahasa Indonesia memiliki pola 

penyusunan yang tidak sama, karena masing-masing diseusaikan dengan 

karakteristik serta tujuannya. Dalam kajian sastra, struktur berkaitan 

dengan cara suatu karya atau teks diorganisasikan sehingga membentuk 

kesatuan yang utuh. Dengan kata lain, struktur teks menunjukkan urutan 

atau tahapan penyajian isi dalam sebuah tulisan.  

Penentuan struktur ini penting karena berfungsi mengatur jalannya 

cerita agar selaras dengan jenis dan fungsi teks yang digunakan 

(Arahmadhani, 2023). Oleh sebab itu, teks anekdot sebagai salah satu jenis 

teks juga memiliki pola kebahasaan tersendiri. Menurut Af’idah & 

Asmarani, (2020), struktur kebahasaan teks anekdot terdiri atas lima 

bagian sebagai berikut.  

1) Abstraksi  

  Abstraksi adalah bagian pembuka yang memberikan 

gambaran singkat mengenai peristiwa yang akan dibahas. Bagian ini 

berfungsi mengantar pembaca agar mempunyai bayangan awal 

tentang cerita yang akan berkembang. 
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2) Kalimat Orientasi 

  Pada tahap ini, penulis menghadirkan latar belakang cerita 

dengna memperkenalkan tokoh, latar, serta kondisi yang melingkupi 

peristiwa. Dari sinilah persoalan mulai diarahkan menuju inti konflik 

yang akan menjadi fokus cerita (dalam Arahmadhani, 2023).  

3) Paragraf Krisis 

  Bagian yang menjadi pusat cerita adalah krisis. Disinilah 

konflik mencapai puncaknya. Penulis biasayna mengolah pristiwa 

secara menarik, bahkan menyisipkan humor agar cerita tetap terasa 

ringan meskipun memuat persoalan tertentu. 

4) Paragraf Reaksi 

Pada bagian ini menampilkan tanggapan atau penyelesaian 

konflik yang terjadi. Respons tokoh terhadap masalah dijelaskan 

disini, seringkali tetap disertai sentuhan sindiran atau kelucuan khas 

anekdot.  

5) Penutup atau Koda 

  Sebagai penutup, terdapat koda. Bagian akhir ini berfungsi 

mengakhiri cerita sekaligus menegaskan pesan yang ingin 

disampaikan penulis pada pembaca. 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot 

Setiap jenis teks dalam pembelajaran Bahasa Indoensia punya aturan 

kebahasaan yang khas sesuai dengan fungsi dan tujuannya. Aturan tersebut 

yang jadi pedoman dalam menggunakan bahasa, baik itu lisan maupun 
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tulisan. Kaidah kebahasaan punya peran penting karn jadi standar dalam 

memahami serta menerapkan tata cara berbahasa yang tepat.  

Menurut Rahman (2017), kaidah kebahasaaan adalah seperangkay 

aturan mendasar yang dijadiin acuan dalam penggunaan bahasa. Oleh 

karena itu, dalam sebuah teks, penerapan kaidah kebahasan tifak bisa 

diabaikan karena menjadi landasan dalam penyusunan dan pemahaman isi 

teks. Sejalan dengan hal itu, teks anekdot juga punya kaidah 

kebahasaannya sendiri. Af’idah & Asmarani, (2020) menyebutkan kaidah 

kebahasaan teks anekdot terdiri dari lima bagian, yaitu sebagai berikut. 

a. Menggunakan waktu lampau 

Anekdot umumnya mnceritakan peristiwa yang udah terjadi, 

jadi banyak memakai penanda waktu lampau. Kata-kata seperti 

kemarin, dulu, sejak, konon, atau suatu hari seirng muncul dibagian 

awal cerita. Misalnya:  

 

“Pada suatu hari, di sebuah desa kecil bernama Sukamaju”. 

 
b. Menggunakan pertanyaan retrorik 

Dalam anekdot sering ditemuin pertanyaan yang tidak perlu 

jawaban. Pertanyaan semacam ini digunain unutk menegaskan 

sindiran atau menambah efek humor, seperti:  

 

1. Mengapa jadi begini ?  2. Bukankah demikian? 
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c. Menggunakan konjungsi atau kata sambung konjungsi 

Agar cerita tersusun runtut, anekdot memanfaatin kata 

sambung untuk mengaitin kata, frasa, maupun kalimat. Tanpa 

konjungsi ini, aluur cerita tidak akan terjalin dengan baik. Contohnya 

kata yang sering digunakan yaitu akhirnya, karena, dengan, dan 

sebagainya.  

d. Menggunakan kata kerja material (aksi) 

Untuk memperjelas aktifitas tokoh, teks anekodt banyak 

mengguakan kata kerja yang menunjukkan tindakan nyata. Kata 

seperti mengantar, naik, makan, atau minum membantu 

menggambarkan pristiwa secara kongkret.  

e. Menggunakan kalimat perintah 

Beberapa anektdo juga memuat kalimat imperaktif guna 

memperjlsa istuasi atau struktur dialog dalam cerita. Contohnya:  

 
Ibu: "Nak tolong belikan susu di warung". 

   
  Selain itu penulisan anekdot juga tetep mengikuti susunan 

struktur yang diawali abstraksi diakhisri koda, serta menghubungkan 

pristiwa menggunakan konjungsi dan pertanyaan retrorik yang kretaif. 

f. Menggunakan majas sindiran 

Salah satu ciri yang penting dalam anekot adalah adanya 

bahasa khas berupa sindiran. Majas ini digunakan untuk memperkuat 



36 
 

 
 

kesan kritik untuk lebih halus tapi tetep bermakna untuk pembaca 

(Tim Ilmu Bahasa dalam Af’idah & Asmarani, 2020). 

5. Komik Tahilalats 

Komik Tahilalats merupakan komik daring populer di Indonesia yang 

telah berkembang menjadi salah satu perusahaan penjual Intellectual Property 

(IP) berbasis internet, khususnya melalui media sosial (Ramadhan & 

Rasuardie, 2020: 5). Komik ini pertama kali diilustrasikan oleh Nurfadli 

Mursyid saat masih menempuh pendidikan di perguruan tinggi dengan jurusan 

Teknik Sipil di Makassar. Seiring perkembangannya, Tahilalats kini 

bertransformasi menjadi Tahilalats (PT Nuranusa Kreatif), sebuah perusahaan 

kreatif yang geraknya bidang produksi dan penjualan produk kekayaan 

intelektual berupa komik strip dan animasi daring yang populer di Indonesia. 

Produk utama yang dihasilkan Tahilalats adalah komik Mindblowon, 

yaitu komik strip harian yang mengangkat cerita mengenai absurditas 

kehidupan sehari-hari. Komik ini disajikan dalam format empat panel dengan 

humor yang bersifat tidak terduga dan kerap berada di luar nalar pembaca 

(Ramadhan & Rasuardie, 2020: 5). Komik Tahilalats dipublikasikan secara 

daring melalui berbagai platform media sosial, terutama Instagram dan LINE 

Webtoon, yang menjadi media publikasi utamanya.  

Produk utama yang dihasilkan Tahilalats adalah komik, sedangkan 

produk sekundernya meliputi animasi, merchandise, serta kolaborasi dengan 

berbagai merek (Ramadhan & Rasuardie, 2020: 4). Ciri khas ilustrasi komik 

Tahilalats terletak pada penggambaran tokoh-tokohnya yang dibuat tanpa 
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hidung, dengan bentuk tubuh yang sederhana dan tidak proporsional sesuai 

kaidah anatomi tubuh manusia. Ciri tersebut dipadukan dengan penggunaan 

warna-warna pastel, sehingga menciptakan tampilan visual yang sederhana 

namun menarik perhatian pembaca. 

B. Penelitian Relavan 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu dalam rentang lima tahun terakhir 

yang mleliki rlevansi dengan penelitian ini. Pertama, penelitian oleh Tsurayya & 

Annisa (2023) dengan judul “Fungsi Bahasa Dalam Jejaring Media Sosial 

Twitter”. Penelitian ini membahas penerapan fungsi bahasa dalam komunikasi 

sehari-hari melalui media sosial, dengan fokus pada bagaimana pengguna Twitter 

memanfaatkan berbagai fungsi bahasa dalam menyampaikan pesan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada objek 

penelitian, pada penelitian ini objek penelitiannya berupa media sosisal twitter, 

akan tetapi memiliki fokus analisis yang sama yaitu menggnakan fungsi bahasa 

semiotika Roman Jakobson dalam menganalisis teks verbal. 

Kedua, penelitian oleh Luthfialana dkk (2024) dengan judul "Fungsi Bahasa 

dalam Cerpen Berjuta Rasanya karya Tere Liye: Perspektif   Roman Jakobson". 

Penelitian ini membahas cerpen karya Tere Liye, hasil penelitian nya menyatakan 

cerpen tersebut mengandung enam fungsi bahasa, seperti menyampaikan 

informasi, menunjukkan perasaan tokoh, memperindah bahasa, menjaga 

hubungan antar tokoh, memberi ajakan atau perintah, dan menjelaskan makna 

kata. ini nunjukkan cerpen tidak hanya mengandung cerita, tetapi juga cara 

berkomunikasi yang beragam. bedanya penelitian ini dengan penelitian yang 
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peneliti adalah pada objek penelitian, pada penelitian ini menggunakan objek 

penelitian berupa karya sastra cerpen, tetapi memiliki fokus analisis yang sama 

yaitu menggnakan fungsi bahasa semiotika Roman Jakobson untuk menganalisis 

dialog ataupun kalimat narasi. 

Ketiga, penelitian oleh Nafis (2024) dengan judul “Musik dan Representasi 

Emosi Negatif (Analisis Semiotika Roman Jakobson pada Lirik Lagu dalam 

Album Musik ‘Berjalan Mundur’ Karya Fiersa Besari)”. Penelitian ini membahas 

musik sebagai representasi emosi negatif dan dianalisis menggunakan semiotika 

Roman Jakobson. Penelitian ini menganalisis bagaimana lirik-lirik dalam album 

tersebut merepresentasikan emosi negatif melalui pendekatan semiotika Roman 

Jakobson. Hasil dari penelitian ini adalah emosi dalam lagu ini disampaikan 

melalui penggunaan bahasa yang puitis dan penuh makna. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada objek penelitian, pada 

penelitian ini objek penelitiannya beruapa lirik lagu, tetapi memiliki fokus analisis 

yang sama yaitu menggnakan perspektif semiotika Roman Jakobson dalam 

analisisnya. 

Keempat, penelitian oleh Wulandari (2023) dengan judul "Interjeksi dalam 

Komik Les Aventures de Tintin". Penelitian ini membahas tentang interjeksi pada 

komik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa interjeksi berperan penting 

dalam menyampaikan ekspresi emosi dan reaksi tokoh, sekaligus membantu 

menjaga alur komunikasi dalam cerita. Meskipun fokus utama adalah interjeksi, 

penelitian ini juga secara singkat membahas enam fungsi bahasa Roman Jakobson 

sebagai kerangka untuk memahami berbagai peran interjeksi dalam dialog dan 
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narasi komik tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah pada objek penelitian, pada penelitian ini objek penelitiannya 

berupa komik Les Aventures de Tintin, tetapi memiliki fokus analisis yang 

berbeda, pada penelitian ini lebih fokus ke interjeksi dalam komik sedangkan 

fungsi bahasa dibahas hanya sedikit dalam analisis komik tersebut. 

Kelima, penelitian oleh Fanggi dkk (2025) dengan judul "Makna dan Fungsi 

Tenun Ikat Rombo dan Lafa di Kabupaten Rote Ndao". Penelitian ini membahas 

tentang makna pada  motif sebuah kain tenun. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan tenun ikat tersebut mengandung makna simbolik seperti harapan, 

persatuan, dan kesetaraan. Selain itu, tenun ikat juga memiliki fungsi komunikasi 

yang berkaitan dengan enam fungsi bahasa Jakobson, seperti menyampaikan 

informasi, mengekspresikan perasaan, menjaga komunikasi, dan memberi 

semangat. Penelitian ini menunjukkan bahwa tenun ikat bukan hanya karya seni, 

tapi juga sarana komunikasi budaya yang penting. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada objek penelitian, pada penelitian 

ini objek penelitiannya beruapa kain tenun yang akan dianalisis motiv atau corak 

kain tersebut, tetapi memiliki fokus analisis yang sama yaitu menggnakan fungsi 

bahasa semiotika Roman Jakobson dalam analisisnya. 

Berdasarkan lima penelitian relevan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

perbedaan utama dari penelitian ini terhdap penelitian terdahulu terletak di objek 

kajian dan fokus analisis. Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan fokus 

analisis dengan hanya menganalisis fungsi bahasa dalam objek penelitiannya, 

namun tidak disertakan unsur komunikasi yang menyertainya,  sedangkan pada 
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penelitian ini akan dianalisis fitur struktural roman jakobson yaitu enam fungsi 

bahasa beserta orientasinya terhadap unsur-unsur komunikasi sebagai struktur 

yang memungkinkan terjadinya komunikasi pada komik tahilalats dan 

relevansinya dengan materi teks anekdot di SMA. 

C. Kerangka Berfikir 

Alur pemikiran pada penelitian ini disusun untuk menampikan gambaran 

jelas mengenai proses penelitian. Polancik (dalam Simarmata et al., 2023) 

menjelaskan bahwa kerangka berpikir berupa diagram yang menunjukan alur 

logika tema ynag diteliti, sehingga hubungan antara variabel dapat diamati..  

Pada penelitian ini peneliti akan mengkaji data berupa unsur visual dan 

verbal pada komik tahilalats menggunakan semiotik Roman Jakobson yaitu enam 

fungsi bahasa dan unsur komunikasi untuk melihat bagaimana komunikasi terjadi 

melalui interaksi unsur verbal dan visual dalam membentuk makna. Kemudian 

hasil dari analisis tersebut direlevensikan dengan materi teks anekdot di SMA.  

Digambarkan di bawah ini kerangka berpikir peneliti. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dikarenakan berfokus pada analisis isi komik Tahilalats secara 

deskriptif tanpa melibatkan perhitungan angka atau data statistik. Penelitian 

kualitatif sendiri dipahami sebagai cara penelitian yang digunakan untuk menggali 

dan memahami makna dari suatu masalah sosila atau kemanusiaan berdasarkan 

sudut pandang individu atau kelompok tertentu (Creswell, 2017). Selain itu, 

metode kualitatif juga menghasilkan data dalam bentuk deskripsi seperti, kata-

kata, tulisan, maupun prilaku yang dapat diamati dari subjek penelitian (Citriadin, 

2020). Jadi, penelitian ini lebih menekankan pada pemaknaan dan penafsiran isi, 

bukan pada angka atau pengukuran kuantitatif. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

analisis isi (content analysis) karena penulis menganalisis unsur verbal dan visual 

sebagai penunjang makna pada komik tahilalats yang menunjukkan fitur 

struktural Roman Jakobson yaitu enam fungsi bahasa dan unsur kominikasi.  

Selanjutnya hasil analisis tersebut direlevensikan dengan materi teks anekdot di 

SMA. 

B. Data dan Sumber Data 

Sumber Sumber data dalam penelitian merupakan suatu informasi kejelasan 

mengenai kejelasan pengambilan data tersebut dan cara mengolah data tersebut 

(R. Putri et al., 2021). Menurut Nashrullah et al., (2023) yang dimaksud sember 
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data adalah segala bentuk informasi yang dapat dijadikan bahan penelitian, baik 

berupa objek nyata, hal yang bersifat abstra, maupun peristiwa dan gejala tertent, 

baik yang bersifat kuanti amaupaun kuali. Sumber data pada penelitian ini adalah 

komik tahilalats yang dipublikasikan dalam media sosial Instagram pada akun 

resmi @tahilalats. 

Kurniasih et al., (2021) menjelaskan jika data adalah kumpulan dari fakta 

atau catatan yang diproleh mellalui hasil pengamatan empiris terhadap variabel 

yang diteliti. Bentuk data pun tidak terbaas pada satu jenis saja, melainkan dapat 

berupa teks, gambar, suara, maupun gabungan dari beberapa bentuk tersebut. Data 

pada penelitian ini adalah unsur verbal dan visual sebagai pendukung yang 

diperoleh dari sumber data yaitu komik tahilalats. Unsur verbal berupa dialog 

antar tokoh, dan kutipan narasi dalam komik  (misalnya: narasi pembuka, 

deskripsi suasana, atau kalimat pengantar di luar dialog), sedangkan unsur visual 

berupa ekspresi tokoh, gestrure, dan latar tempat ataupun latar suasana yang ada 

pada komik. 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti punya peran sebagai instrumen pertama 

dalam proses pengumpulan data. Menurut  (Creswell, 2017), data didapat secara 

langsung oleh peneliti melalui berbagai cara, seperti observasi perilaku, 

wawancara dengan partisipan, maupun dokumentasi. Meskipun peneliti dapat 

menggunakan pedoman atau protokol tertentu sebagai alat bantu, peran utama 

dalam menghimpun informasi tetap berada pada diri peneliti itu sendiri. Oleh 
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karena itu, penelitian kualitatif umumnya tidak bergantung pada kuesioner atau 

instrumen yang dirancang oleh pihak lain.  

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang secara 

langsung mengumpulkan, mengamati, memilih, mengklasifikasikan,  dan 

menafsirkan data. Adapun instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi laptop, internet, dan handphone. sumberdata pada penelitian ini 

didapatkan langsung melalui dokumentasi berupa komik digital Tahilalats yang 

diunggah pada akun resmi @tahilalats. Proses dokumentasi dilakukan dengan 

teknik tangkap layar (screenshot) terhadap 12 judul komik yang telah dipilih. 

Selanjutnya, data diamati melalui kegiatan observasi terhadap unsur verbal berupa 

dialog dan narasi, serta unsur visual berupa ekspresi, gestur, latar, dan situasi 

dalam komik untuk mendukung unsur verbal.  Data yang telah diamati kemudian 

dibaca secara cermat, dicatat, dan diklasifikasikan ke dalam tabel berdasarkan 

enam fungsi bahasa Roman Jakobson. Tabel tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1.1 Tabel Observasi dan Klasifikasi Data  

Judul:  

 

No  

 

Panel  

Data  

Unsur Verbal 

 

Fungsi Bahasa 

 

Unsur 

Komunikaasi 

1.     

Dst.     
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D. Prosedur Penelitian 

Berbed dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif mempunyai 

prosedur yang khas. Menurut Sugiyono (dalam Naamy, 2019), terdapat tiga 

tahapan pokok yang harus dilaksanakan peneliti kualitatif, sebagai berikut. 

1. Tahap Deskripsi (Orientasi) 

Pada tahap ini, peneliti mencatat berbagai informasi awal yang 

didasarkan pada apa yang diamati, didengar, dan dirasakan. Data yang 

dikumpulkan masif bersifat umum atau sekilas untuk gambaran awal 

dari temuan yang diperoleh.Tahap deskripsi (orientasi) pada penelitian 

ini adalah peneliti mulai membaca dan mengamati beberapa tema komik 

yang diunggah diakun resmi @tahilalats.  

Segala hal yang dilihat, dibaca, dan dipahami dicatat sebagai 

informasi awal yang bersifat umum, tanpa analisis mendalam. 

Kemudian peneliti mulai mendeskripsikan data dari sumberdata sebagai 

bentuk pemahaman awal yang akan menjadi dasar untuk tahap analisis 

selanjutnya. 

2. Tahap Reduksi 

Pada tahap ini, peneliti mulai memilih-milih data yang 

dikumpulkan sebelumnya. Informasi yang tidak terlalu berhubungan 

disisihkan, lalu fokusnya diarahkan ke hal-hal yang benar-benar sesuai 

dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, penulis mereduksi data 

berupa unsur visual dan verbal dalam komik Tahilalats. 
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 Peneliti juga mereduksi sumber data dengan hanya mengambil 

komik yang memiliki kriteria yang relavan dengan penelitian dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

3. Tahap Seleksi 

Di tahap ini, fokus yang sudah ditentukan sebelumnya 

dijabarkan lagi supaya lebih detail. Setelah itu, peneliti mulai 

menganalisisnya secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini, proses 

seleksi dilakukan dengan menguraikan data yang sudah dipilih ditahap 

sebelumnya supaya hasilnya lebih jelas dan terarah.  

Peneliti kemudian menganalisis dan mengidentifikasi unsur verbal 

dan visual berdasarkan indikator fungsi bahasa dan menetapkan unsur 

komunikasinya sesuai konsep kesejajarannya menurut Roman 

Jakobson, serta mengkaji relevansi temuan penelitian tersebut dengan 

materi teks anekdot pada pokok pembahasan Kaidah Kebahasaan Teks 

Anekdot sebagai media dan bahan ajar dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Bryman menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah cara yang 

dipakai peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitiannya. Misalnya melalui observasi, wawancara, atau analisis dokumen 

(dalam Nashrullah et al., 2023). Penulis dalam penelitian ini mengumpulkan data 

yang telah diperoleh dari dengan menggunakan teknik baca dan catat. Teknik baca 

dilakukan dengan membaca lalu mencatat bagian-bagian yanag dibutuhkan. 
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Teknik baca sendiri menurut Hermaji (dalam Maghfiroh et al., 2021), termasuk 

teknik dasar dalam metode simak yang dialkukan dengan menelaah berbagai 

tulisan, seperti yang terdapat di buku, majalha, koran, maupun sumber tertulis 

lainnya.   

Teknik baca pada penelitian ini dilakukan dengan membaca dan menelaah 

data yaitu unsur verbal berupa dialog dan narasi, serta mengamati unsur visual  

berupa ekspresi, gestur, dan latar pada setiap komik dari 12 judul yang telah dipilih 

secara berulang-ulang dengan cermat dan teliti,  kemudian dilanjutkan dengan 

teknik catat. Teknik catat merupakan metode pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang dilakukan dengan cara mencatat informasi penting yang diperoleh 

selama proses penelitian (Farman et al., 2022). Teknik catat pada penalitan ini 

dilakukan dengan menandai dan mencatat semua data unsur verbal baik itu 

kalimat ataupun kata yang ada pada ujaran yang sudah diberi tanda yang 

mengndung fungsi bahasa dalam komik tahilalats ke dalam tabel observasi dan 

klasifikasi data.  

F. Teknik Analisis Data  

Menurut Bogdan & Biklen, analisis data kualitatif adalah proses mengolah 

data dengan cara menata, memilah, mengelompokkan, lalu mencari pola dari data 

tersebut sampai akhirnya peneliti bisa memahami mana yang penting dan 

menyimpulkan apa yang bisa dibagikan kepada orang lain (Moelong, 2017). 

Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik analisis isi (content analysis) untuk 

mengolah data.  
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Holsti (dalam Moelong, 2017), menjelaskan bahwa analissi isi merupkan 

cara untuk menarik kesimpulan dengan mengidentifikasi karakteristik pesan 

secara sistematis dan objektif. Secara sederhana, analiis isi bisa dipahami sebagai 

teknik untuk mengkaji dan memahami isi teks secara terstruktur.  Sidiq & Choiri 

(2019) juga menyebutkan bahwa teknik ini digunakan untuk menguraikan isi teks 

secara sistemati, objektif, dan terarah. Metode ini dipilih  karena membantu 

peneliti menelaah unsur verbal maupun visual dalam komik Tahillats secra lebih 

mendalam sehingga maknanya bisa digali dengan lebih jelas. 

Adapun langkah-langkah dalam analisis isi ini menurut Asfar (2019) adalah 

sebagai berikut.  

1. Merumuskan masalah 

Pada tahap ini, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana Fitur Struktural Roman Jakobson pada komik 

Tahilalats?  

b. Bagaimana relevensi Fitur Struktural Roman Jakobson pada 

komik Tahilalatsdengan materi teks anekdot di SMA? 

2. Melakukan sampling terhadap sumber-sumber data yang telah dipilih 

Peneliti melakukan sampling terhadap komik tahilalats yang 

diunggah pada akun resmi instagram @tahillats dalam rentang waktu 

tahun 2020-2024. Sampel yang diambil sebanyak 12 judul komik 

Tahilalats dengan empat panel pada tiap judulnya. Pemilihan sampel 

dilakukan secara purposif yaitu berdasarkan kelayakan isi yang 
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disesuaikan dengan tujuan penelitian dan dengan mempertimbangkan 

kriteria-kriteria berikut: 

a. Bukan merupakan animasi atau format bergerak (GIF atau 

video). 

b. Bukan merupakan iklan (endorsement). 

c. Memuat enam fungsi bahasa menurut teori Roman Jakobson: 

emotif, konatif, referensial, puitik, fatik, dan metalingual. 

d. Memiliki unsur verbal yang lengkap, meliputi narasi dan dialog. 

e. Memiliki unsur visual yang berfungsi mendukung makna dalam 

komunikasi.  

f. Memiliki struktur tetap yaitu empat panel pada tiap judul. 

Judul-judul komik yang dipilih untuk dianalisis adalah sebagai 

berikut: 

a. Bebas – 02082024 – tahilalats.com 

b. Sosmed – 08122023 – tahilalats.com 

c. Donatur – 30082023 – tahilalats.com 

d. Ai – 23032023 – tahilalats.com 

e. Internet – 04022020XP – tahilalats.com 

f. Rapihin iduplu – 03012020XP – tahilalats.com 

g. Apa – 10102022 – tahilalats.com 

h. Tipe – 02092022 – tahilalats.com 

i. Bela diri – 22072022 – tahilalats.com 

j. Nunggu – 22102021 – tahilalats.com 
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k. Bulan – 199012020 – tahilalats.com 

l. Banyak – 20122021 – tahilalats.com 

3. Kategorisasi analisis 

Peneliti pada tahap ini akan menetapkan kategorisasi analisis. 

Peneliti menetapkan enam fungsi bahasa Roman Jakobson: emotif, 

referensial, konatif, fatik, puitik, dan metalingual sebagai kategori 

analisis dalam penelitian ini. Kemudian  6 fungsi bahasa tersebut 

digunakan sebagai dasar ketika mengklasifikasikan data verbal pada 

tahap selanjutnya yaitu pengkodean, sesuai dengan tujuan 

komunikasinya. 

4. Pendataan dan pengkodean 

Pendataan dilakukan dengan cara membaca setiap panel komik 

tahilalats pada 12 judul yang sudah dipilih. Kemudian mencatat data 

yaitu unsur verbal yang relavan dengan fungsi bahasa Roman Jakobson. 

Pengkodean dilakukan setelah pendataan, setelah data dikumpulkan 

peneliti akan memberikan kode atau label pada setiap data berdasarkan 

kategori analisis yaitu enam fungsi bahasa Roman Jakobson sebagai 

indikator penelitian. Kode diberikan secara manual dalam tabel yang 

mencakup unsur verbal baik itu kalimat dalam teks narasi ataupun 

dialog. 

Setelah fungsi bahasa berhasil diidentifikasi, unsur komunikasi yang 

berkaitan juga dapat langsung ditentukan berdasarkan prinsip 

kesejajaran dalam teori Roman Jakobson. Hal ini karena setiap fungsi 
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bahasa memiliki keterkaitan dengan unsur komunikasi tertentu. 

Misalnya, apabila ditemukan fungsi emotif pada dialog tokoh A, maka 

unsur komunikasi yang langsung teridentifikasi adalah addresser 

sebagai pengirim pesan. Demikian pula, fungsi konatif berkaitan dengan 

addressee dan seterusnya. 

5. Interpretasi atau penafsiran data  

Pada tahap interpretasi ini, peneliti menganalisis data yang telah 

dikodekan untuk menjelaskan bagaimana enam fungsi bahasa Roman 

Jakobson muncul dalam kalimat atau kata dalam narasi dan dialog antar 

tokoh pada setiap panel komik Tahilalats. Misalnya, fungsi emotif 

muncul melalui unsur verbal dalam dialog tokoh A sebagai pengirim 

pesan (addresser) yang ditandai oleh kata-kata tertentu yang 

menunjukkan keadaan emosional, seperti kesedihan, kemarahan, atau 

kebahagiaan, yang ditujukan kepada tokoh B sebagai penerima pesan 

(addressee). Fungsi tersebut kemudian diperkuat oleh unsur visual, 

seperti ekspresi wajah atau gestur tokoh yang mencerminkan emosi 

tersebut. 

Setelah fungsi bahasa tersebut teridentifikasi, peneliti kemudian 

mengkaji relevansi temuan penelitian tersebut dengan materi teks 

anekdot pada pokok pembahasan Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot 

sebagai media dan bahan ajar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. 
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G. Triangulasi  

Triangulasi dipergunakan untuk mengecek apakah data yang diperoleh 

sudah bisa dipercaya atau sebalkiknya. Caranya dengan membandingkan data 

tersebut dengan sumber atau cara lain diluar data utama.  Denzin (1978) membagi 

triangulasi menjadi empat jenis, yaitu triangulasi sumber, metode, peneliti, dan 

teori (dalam Moelong, 2017). 

Dalam pengumpulan data, triangulasi juga dapat diartikan sebagai cara 

menggabungkan beberapa teknik dand beberapa sumber sekaligus. Jadi, saat 

peneliti memakai triangulasi, sebenarnya bukan hanya mengumpulkan data, tapi 

juga sekaligus menguji keabsahannya dengan cara membandingkan hasil dari 

berbagai teknik dan sumber yang berbeda (Citriadin, 2020).  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Artinya, 

informasi yang diperoleh dibandingkan lagi dengan sumber lain untuk melihat 

tingkat kepercayaannya. Perbandingan ini tidak harus menghasilkan pendapat 

yang sama. Justru yang penting adalh memahami kenapa bisa muncul perbedaan 

diantara sumber-sember tersebut (Moelong, 2017).  

Teknik ini dipilih karena membantu peneliti mendapatkan data yang lebih 

kuat dan lebih bisa dipercaya. Dalam penelitian ini, pengecekkan dilakukan 

dengan membandingkan berbagai literatur yang relavan, seperti teori semiotik, 

hasil penelitian sebelumnya, serta analisis terhadap komik Tahilalats. Lewat cara 

ini, peneliti bisa melihat apakah informasi yang ditemukan konsisten atau tidak, 

sekaligus memahami kemungkinan adanya perbedaan sudut pandang dalam 

menafsirkan data.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

  Telah dibahas dalam penelitian ini mengenai fitur struktural Roman 

Jakobson yang meliputi enam fungsi bahasa dan enam unsur komunikasi 

dalam semiotika Roman Jakobson. Didasarkan dari hasil analisis data yang 

didapatkan, dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh fungsi bahasa muncul 

dalam ujaran tokoh pada komik Tahilalats, kecuali fungsi fatis. Dengan 

demikian, dalam 12 judul komik Tahilalats hanya ditemukan lima dari enam 

fungsi bahasa, yaitu fungsi emotif, konatif, refrensial, puitis, dan metalingual. 

Berdasarkan kelima fungsi tersebut fungsi emotif muncul paling dominan 

dalam komik tahilalats. Artinya, ujaran tokoh dalam komik Tahilalats lebih 

banyak digunakan untuk mengekspresikan perasaan, sikap, dan respons 

emosional penutur terhadap situasi yang dihadapi. Dominasi fungsi emotif ini 

menunjukkan bahwa bahasa dalam komik Tahilalats tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampai pesan, tetapi juga sebagai media ekspresi subjektif 

yang mendukung penyampaian humor, ironi, dan kritik sosial secara implisit 

maupun eksplisit. 

  Temuan dalam penelitian ini dapat direlevansikan serta dijadikan 

sebagai refrensi bahan ajar dalam materi teks anekdot dengan pokok 

pembahasan “Menggunakan Kaidah Kebahasaan untuk Menyampaikan 

Kritik” Pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA fase E kelas X. Dalam 

menyampaikan kritikan perlu memperhatikan kaidah kebahasaan yang 
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digunakan, dengan demikian, temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai contoh kaidah kebahasaan yang digunakan untuk menyampaikan 

kritik, karena ujaran dalam komik tersebut memiliki fungsi komunikasi 

tertentu yang mencerminkan kaidah kebahasaan teks anekdot, seperti 

penggunaan pertanyaan retoris yang tercermin melalui fungsi emotif, majas 

sindiran tercermin dalam berbagai fungsi bahasa tergantung konteks 

penggunaannya, kata kerja material (aksi) tercermin dalam fungsi refrensial 

dan konatif tergantung konteks, dan kalimat perintah tercermin melalui fungsi 

konatif. Kaidah kebahasaan tersebut menarik untuk dibahas melalui media 

komik Tahilalats karena visualisasi yang disajikan secara kontekstual, 

sehingga dapat mendukung pemahaman peserta didik terhadap teks melalui 

penyajian pembelajaran yang variatif. 

 

B. Saran  

  Kajian tentang semiotika di bidang linguistik bukanlah hal yang 

baru, namun penulis mencoba melihat bagian yang masih jarang dibahas 

supaya bisa memberi warna baru dalam kajian dengan teori Roman Jakobson 

tentang komponen komunikasi yang ada di dalamnya yaitu Fungsi bahasa dan 

unsur komunikasi. Meski telah diupayakan secara optimal, penelitian ini tentu 

masih memiliki banyak kekurangan yang perlu dibenahi, baik dari segi isi 

maupun sisi teknis penulisannya  

  Dengan demikian, kajian mengenai fitur struktural Roman Jakobson 

dalam penelitian ini peneliti rekomendasikan untuk dikaji lebih lanjut karena 



85 
 

 
 

memiliki potensi pengembangan kajian yang lebih luas. Penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan kajian mengenai fungsi bahasa Roman Jakobson 

melalui pendekatan pragmatik dan analisis wacana, serta menerapkan teori 

Roman Jakobson pada berbagai jenis teks seperti teks sastra, maupun teks 

ilmiah. 

  Selain itu, bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan ajar dan variasi media 

pembelajaran dalam pembelajaran teks anekdot di SMA. Pemanfaatan komik 

Tahilalats sebagai media pembelajaran yang kreatif dan variatif dapat 

membantu peserta didik memahami kaidah kebahasaan teks anekdot secara 

lebih kontekstual, serta meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA 

BAB 2 MENGUNGKAPKAN KRITIK 

LEWAT HUMOR 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Penyusun - 

Instansi - 

Tahun Penyususnan 2026 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester X/Ganjil 

Materi Pokok Teks Anedot 

Alokasi Waktu - 

Fase E 

Elemen Membaca 

Capaian Pembelajaran Peserta didik mampu memahami dan menganalisis kaidah 
kebahasaan teks anekdot dalam komik melalui identifikasi kata 
dan kalimat serta tujuan penggunaannya. 

Dominan CP Pembelajaran menekankan pada kemampuan memahami kaidah 
kebahasaan teks anekdot, mengidentifikasi bentuk bahasa dalam 
tuturan komik dan tujuan penggunaan bentuk bahasa tersebut.  

Pengetauan/Keterampilan 
Esensial Pemahaman tentang kaidah kebahasaan teks anekdot serta 

keterampilan mengidentifikasi dan menganalisis tujuan 
penggunaan kata dan kalimat dalam tuturan komik. 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik telah mengenal konsep dasar teks anekdot, seperti tujuan, ciri umum, struktur, 
dan kaidah kebahasaan pada sebuah teks anekdot yang banyak dijumpai dalam bentuk 
percakapan sehari-hari, pada komik, dan sosial media. 
 
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, 

Ditunjukkan melalui sikap menghargai karya tulis yang 
tercermin dari sikap toleran terhadap isi, bentuk bahasa yang 
digunakan, serta tujuan penggunaan bentuk bahasa, dan juga 
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dan berakhlak mulia menghormati pendapat teman saat diskusi analisis. 

Bernalar kritis Ditunjukkan melalui kemampuan mengidentifikasi kaidah 
kebahasaan teks anekdot dalam berbagai bentuk bahasa dalam 
komik serta menganalisis tujuan penggunaan bentuk bahasa 
tersebut. 
 

Kreatif Ditunjukkan melalui kemampuan menganalisis kaidah 
kebahasaan beserta tujuan penggunaan bentuk bahasa dalam 
komik yang diungkapkan dengan bahasa sendiri secara lisan 
maupun tertulis. 
 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku paket Bahasa Indonesia kelas X. 
2. Komik  
3. LCD/proyektor, laptop, papan tulis, dan alat tulis. 
4. Laptop/HP untuk mencari sumber informasi tambahan. 
5. Aplikasi (Canva, PowerPoint, Pinterest, dsb.) untuk mendesain materi dan LKPD yang 

menarik. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular:  
Tingkat kemampuan: beragam (tinggi, sedang, rendah) 
Tidak ada kebutuhan khusus. 
 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

      Discovery Learning 

1. Guru memberi kata pemantik dan contoh komik berjudul donatur  

2. Siswa menentukan kaidah kebahasaan teks anekdot pada komik sebagai fokus 
analisis 

3. Siswa menandai kata, atau kalimat yang relevan pada ujaran dalam komik 

4. Siswa menjelaskan tujuan penggunaan kata, atau kalimat yang ditemukan 
dalam ujaaran 

5. Siswa membandingkan dan mendiskusikan hasil analisis 

6. Siswa menyimpulkan hubungan antara kaidah kebahasaan dan tujuan 
penggunaan ujaran dalam teks anekdot 

 

G. KETERSEDIAAN MATERI 

1. Pengayaan untuk pesserta didik berpencapaian tinggi 
2. Penjelasan untuk peserta didik yang sulit memahami konsep 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Pengaturan Siswa: 
1. Individu 
2. Berkelompok 
Metode 
1. Ceramah 
2. Diskusi 
3. Presentasi 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam pembuka, mengecek 

kehadiraan peserta didik, berdoa untuk memulai 
pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar peserta didik. 
3. Guru menyampaikan apresiasi kepada siswa. 
4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 

6. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 
uraian kegiatan pembelajaran. 
 

- 

Kegiatan Inti 1. Guru menayangkan serta memaparkan materi. 
2. Guru menampilkan komik tahilalats untuk bahan 

pengamatan. 
3. Peserta didik mengidentifikasi dan menjawab 

pertanyaan mengenai kaidah kebahasaan apa yang 

muncul pada kalimat, serta kata dalam komik. 
4. Guru memandu diskusi singkat mengenai apasaja 

bentuk kata, atau kaliamt dalam komik yang termasuk 

dalam kaidah kebahasaan teks anekdot serta tujuan 

pemilihan bentuk kata, dan kalimat tersebut. 
5. Peserta didik diberikan komik tahilalats untuk 

dianalisis. 

- 
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6. Peserta didik mengerjakan LKPD perkelompok 

dengan menandai kata, atau kalimat yang termasuk 

dalam kaidah kebahasaan teks anekdot serta tujuan 

penggunaan kata, atau kalimat tersebut.. 
7. Peserta didik mempresentasikan LKPD yang telah 

selesai dikerjakan. 
8. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah selesai 

dikerjakan. 
9. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 

pemahaman penting tentang tujuan penggunaan bentuk 

kata, serta kalimat dalam komik tahilalats 

berhubungan dengan kaidah kebahasaan teks anekdot. 

Penutup 1. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait 
materi yang belum dipahami. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran dan memberikan penguatann karena 
telah belajar dengan sungguh-sungguh. 

3. Guru memberikan evaluasi kepada siswa dari materi 
pembelajaran 

4. Siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 

5. Guru Kembali memberikan apresiasi kepada seluruh 
siswa. 

6. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

7. Guru menutup pembelajaran dan memberikan salam. 
 

- 
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LAMPIRAN  

Publikasi Komik Tahilalats 

 

  Webtoon          Instagram 
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